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ABSTRAK

Putut Jiono : Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan posisi Pemain menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) di Tin Futsal Joyo FC Kediri, Skripsi, Teknik
Informatika, Teknik UNP Kediri, 2015.

Kata kunci : Simple Additive Weighting (SAW), kriteria, penempatan posisi, posisi pemain.

Sejalan dengan berkembangnya zaman yang menuntut untuk selalu cepat dalam segala
hal, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa secara tidak langsung pemilihan posisi pemain futsal
menjadi kebutuhan setiap Tim futsal. Penempatan adalah suatu rekomendasi atau keputusan
untuk mendistribusikan para calon pada pekerjaan yang berbeda — beda berdasarkan suatu
dugaan tentang kemungkinan — kemungkinan dari calon untuk berhasil pada setiap pekerjaan
yang berbeda.

Untuk mendapatkan hasil penempatan yang sesuai dengan harapan, tentunya tim futsal
harus mempunyai informasi tentang pemain. Dari banyak pilihan pemain, tim futsal dapat
mengambil keputusan dengan hanya mengandalkan perhitungan manual. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu tim futsal memutuskan mana
pemain yang akan dipilih sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

SAW merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Metode ini dapat digunakan untuk menentukan apakah pemain yang akan dipilih telah sesuai
dengan kualifikasi yang dibutuhkan atau tidak. Hal ini dikarenakan metode SAW mampu
memberikan penilaian secara cepat dan tepat.

Kata Kunci : : SPK (Sistem Pendukung Keputusan), SMART ( Simple Multi Attribute Rating
Technique ), Senapan Angin.
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I. Latar Belakang
Olahraga futsal sudah mulai

di kenal oleh masyarakat Indonesia
sejak tahun 2000an. Futsal di
Indonesia saat ini sudah sangat
berkembang, tetapi hanya bersifat
mencari keringat belum sampai ke
tingkatan profesional.

Sekarang tinggal bagaimana
Badan Futsal Nasional mampu
mencari bibit — bibit muda yang
mampu bersaing dengan tim — tim
Internasional. PSSI pun seharusnya
juga  saling  bahu membahu
memajukan olahraga ini agar bisa
dinikmati semua kalangan
masyarakat dan menjadi olahraga
profesional yang mampu bersaing di
kancah internasional.

Seharusnya para pelatih di
Indonesia sudah mampu mencari
bibit — bibit yang terlatih di sekolah —
sekolah futsal yang tersebar di
penjuru negeri ini, tapi sayangnya

sampai saat ini futsal di Indonesia

masih ~ belum  bisa  dikatakan
profesional. Buktinya tiap
pertandingan persahabatan maupun
kejuaraan belum bisa dinikmati
masyarakat dan hasilnya pun belum
bisa di katakan maksimal.

Sama halnya dengan tim - tim
futsal yang ada saat ini. Tim - tim ini
masih berusaha untuk berkembang
meraih mimpinya menjadi juara. Tapi
tanpa menyesuaikan dengan
kemampuan apakan tim ini bisa
meraih  hasil yang  maksimal.
Kuncinya sebenarnya terletak pada
pelatih yang harus mampu
membedakan pemain dengan
kemampuannya masing — masing.

Dari latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk mengangkat
judul skripsi  Sistem  Pendukung
Keputusan Penentuan Posisi Pemain
Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting.

Metode Simple Additive

Weighting (SAW)
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Metode Simple Additive
Weighting (SAW) sering juga
dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep
dasar  eksekusinya  adalah
mencari jumlah terbobot dari
setiap alternatif pada semua
atribut.  Prosesnya dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan
— pertanyaan mengenai Kriteria
yang ada, lalu jawabannya akan
dibobotkan dan hasil
pembobotan tertinggi akan di
jadikan saran dengan
menerapkan metode  Simple

Additive Weighting (SAW).

Metode SAW
membutuhkan proses
normalisasi matrik keputusan
(X) kesuatu skala yang dapat
diperbandingkan ke  semua
rating alternatif yang ada.
Metode ini merupakan metode
yang paling banyak digunakan

dalam  menghadapi  situasi

MADM. MADM itu sendiri
merupakan suatu metode yang
digunakan untuk  mencari
alternatif optimal dari sejumlah
alternatif dengan kriteria

tertentu.

Teknik Metode SAW

1. langkah 1 : menentukan
Kkriteria — Kkriteria yang
akan dijadikan acuan
dalam pengambilan

keputusan.

2. langkah 2 : menentukan
rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap

kriteria

3. langkah 3 : membuat
matriks keputusan
berdasarkan Kriteria,
kemudian melakukan
normalisasi matriks
berdasarkan  persamaan
yang disesuaikan dengan

jenis atribut sehingga
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diperoleh matrik

ternormalisasi.

4. hasil akhir diperoleh dari
proses perangkingan
yaitu penjumahan dari
perkalian matriks
ternormalisasi  dengan
vector bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar
yang dipilih  sebagai
alternatif terbaik sebagai

solusi.

Formula untuk melakukan

Cij
Max Cij

Rij:

(Jika Cj;merupakan angka 0 maka Max Cjj akan di anggap O juga)

Keterangan :

Rij = Rating Kkinerja
ternormalisasi.

Cij = kriteria yang dipilih
Max Cij = nilai terbesar dari

setiap baris dan kolom

PUTUT JIONO | 11.1.03.02.0295 simki.unpkediri.ac.id
Fakultas Teknik — Teknik Informatika 141



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Sedangkan  untuk nilai
prefensi untuk  setiap
alternatif (Vi) diberikan

sebagai :

n
Vizsz Rij

j=1
Keterangan :
Vi = nilai akhir dari
alternatif.
Wj = bobot yang telah
ditentukan.

Rij = normalisasi matrik

Il. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Proses pemodelan metode

simple additive weighting (SAW)

a. Menetukan kriteria —
kriteria yang dibutuhkan

b. Memberi bobot pada tiap —
tiap kriteria.

c. Memberi penilaian pada
setiap  kriteria  untuk  setiap
alternatif.

d. Menghitung normalisasi

pada setiap alternatif

Nilai Vi yang lebih besar
mengindikasikan bahwa
alternatif  tersebut  lebih
terpilih

Cmax : nilai kriteria maksimal

Cuin : nilai kriteria minimal

Couti : nilai kriteria ke-i

3. Langkah 5: hitung nilai akhir

masing-masing.

u(a;)=> w,u(a,)

J=1

e. Menetukan perangkingan
dengan perkalian antara

normalisasi dan pembobotan nilai.

2. Data Kriteria

Dalam penelitian ini data
kriteria yang digunakan untuk
seleksi posisi pemain adalah
seperti tabel berikut. Berdasarkan
tabel 4.1 terdapat lima (5) kriteria

yang terdiri dari C1, C2, C3, C4,
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C5. Penjelasannya sebagai
berikut:
No | Kriteria | Nama Kriteria
1 C1 Agresifitas
2 C2 Mental
3 C3 Stamina
4 C4 Drible
5 C5 Kekuatan
Tendangan

Setelah data

kriteria

ditentukan, selanjutnya dilakukan

penyelesaian  masalah

perhitungan ~ metode

dengan

Simple

Additive Weighting (SAW).
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Logika Metode yang Digunakan
Metode Simple Additive
Weighting (SAW) sering juga
dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep
dasar eksekusinya adalah mencari
jumlah  terbobot dari setiap
alternatif pada semua atribut.
Prosesnya  dilakukan  dengan
mengajukan pertanyaan -
pertanyaan mengenai  kriteria
yang ada, lalu jawabannya akan
dibobotkan dan hasil pembobotan
tertinggi akan di jadikan saran
dengan  menerapkan  metode
Simple  Additive  Weighting
(SAW).

Metode SAW  membutuhkan
proses normalisasi matrik
keputusan (X) kesuatu skala yang
dapat diperbandingkan ke semua
rating alternatif yang ada.
Penentuan nilai alternatif pada
setiap kriteria dilakukan dengan
memberi nilai pada setiap kriteria

berdasarkan kemampuan setiap

pemain. Semakin besar nilai
alternatif semakin besar terpilih
menjadi alternatif terbaik. Total
hasil masing-masing alternatif
keputusan akan relatif berbeda
secara nyata dan  sesuai
kebutuhan. Dan  perhitungan
Metode Simple Additive

Weighting sebagai berikut :
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1. Menentukan Kriteria 3. Menentukan Alternatif
No Kriteria Nama Kriteria
Nama
1 C1 Agresifitas No | Alternatif _
Alternatif
2 C2 Mental
1 V1 Gelandang
3 C3 Stamina :
2 V2 Striker
4 C4 Drible i
3 V3 Universal
5 C5 Kekuatan
Tendangan
Menetukan alternatif tersebut untuk

Kriteria telah ditentukan untuk menjadi acuan yang akan dlplllh

mengetahui  apa  saja  yang sebagai alternatif mana yang dipilih

dibutuhkan  dalam  pemilihan nantinya
posisi pemain futsal

4. Menghitung nilai normalisasi
2. Memberi bobot pada tiap

dan nilai akhir.
Kriteria

Selanjutnya mendeskripsikan nilai
No | Kriteria | Bobot Kriteria

kriteria  kedalam  normalisasi
1 C1l 5

sesuai kebutuhan.
2 C2 4

Percobaan ini di lakukan untuk
3 C3 3

tiga (3) pemain untuk memenuhi
4 C4 2

tiga (3) alternatifyang sudah
5 C5 1

ditentukan.
Memberi nilai bobot pada tiap
kriteria untuk mendapat hasil
yang di inginkan yang nantinya
akan menjadi alternatif terbaik.
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Hasil uji coba pemain

Alt Kriteria H | Reko
en |[C|C|C|C|C|as | mend
atif | 1123|451l | asi
Vi|2/1(3|1|2 GEL
V2 1312223 ’ AND
V31212312 X ANG
Matriks keputusan

21312

X=32223

22312
Perhitungan normalisasi
Kriteria C1 ( agresifitas )
R11= max{22,3,2} = 2=0,6666
Rlz:max{32,3,2} :2: 1
R13=——>— =2=0,6666

max{2,3,2} T3

Kriteria C2 ( mental )

1 1

R21 = =-=05
max{1,2,2} 2

R2=—2" =2=1
max{1,2,2} 2

R23=—2 =2=1
max{1,2,2} 2

Kriteria C3 ( stamina)

R31=——— =321
max{3,2,3} 3

R32=——>— =2=0,6666
max{3,2,3} 3

RB=——— =2=1

" max{323} 3

Kriteria C4 ( dribel )

1 1

R41 = =-=05
max{1,2,1} 2

R42=—2 =2z
max{1,2,1} 2

R43=—L — =1=05

" max{1,21} 2

Kriteria C5 ( kekuatan )

R51=——> — =Z%=06666
max{2,3,2} 3

R52=——> =321
max{2,3,2} 3

R53=——> — =Z2=06666

T max{232} 3
Dan sehingga diperoleh matriks

ternormalisasi R sebagai berikut :

06666 05 1

0,5
0,6666
R=1 1
0,6666 1
1
0,6666 1 1
0,5
0,6666

Proses perangkingan diperoleh

sebagai berikut
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V1= (5)(0,666) + (4)(0,5) + 3)(1)
+(2)(0,5) + (1)(0,6666) = 27

V2= (5)(1) + (4)(1) + (3)(0,6666)

JOYO FUTSAL

KEDIRI
+(2)(1) + (1)(1) = 36 R i

V3= (5)(0,6666) + (4)(1) + (3)(1) T e e

i X i UNIVERSAL

=z g STRIKER

+(2)(0,5) + (1)(0,6666) = 31

Nilai terbesar pada V akan

menjadi alternatif terbaik. Gambar Form Laporan

Tampilan output program

ini berupa data report. Data report

berfungsi sebagai tampilan hasil Flowchart merupakan gambar

pemilihan posisi pemain yang atau bagan yang memperlihatkan

telah  dinilai oleh  admin urutan dan hubungan antar proses

berdasarkan data yang diperoleh. beserta  instruksinya.  Flowchart

Dimana pemain yang memiliki menolong analis dan programmer

nilai bagus pada setiap kriteria untuk memecahkan masalah kedalam

mendapatkan rekomendasi atau segmen-segmen yang lebih kecil.
pemain yang mendapatkan posisi
terbaik. Selain pemilihan posisi
pemain  aplikasi  ini  juga

memberikan informasi tentang

biodata pemain yang telah dinilai.
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input start
"usemame and password”,

Pertama admin melakukan

login terlebih dahulu. Setelah login

=]
benar lalu admin dapat
menginputkan,  menghapus  dan

menyimpan data. Lalu program

input o . . R
memroses  nilai  kriteria  yang
- fput nput ipi [ i
T dipinputen - admin - sehinggz

menampilkan hasil posisi pemain.

Gambar 3.9 Flowchart Sistem

D. Kesimpulan
Kesimpulan penulis dalam pemain berdasarkan bobot dan

proposal  penelitian ini  adalah kriteria yang sudah ditentukan.

sebagai berikut :

1. Sistem  pendukung keputusan
menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) yang
dibangun ini dapat membantu dan
mempermudah pengambilan
keputusan dalam pemilihan posisi
pemain futsal di tim Joyo FC.

2. Sistem pendukung keputusan
menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) ini

digunakan untuk pemilihan posisi
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